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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan melalui optimalisasi
layanan jemput tabungan di BMT NU Cabang Miandingan dengan melibatkan kolaborasi mahasiswa
praktik kerja lapangan (PKL). Layanan jemput tabungan dipilih sebagai strategi untuk mempermudah
nasabah, khususnya masyarakat menengah ke bawah, dalam melakukan setoran tabungan tanpa harus
datang langsung ke kantor. Metode pelaksanaan melijputi pembekalan, observasi, pelatihan, serta
praktik langsung mahasiswa PKL dalam membantu proses penjemputan tabungan, pengisian bukti
setoran, dan penyusunan administrasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa layanan jemput tabungan
mempermudah nasabah dalam menabung, meningkatkan minat masyarakat terhadap produk
tabungan, serta memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam bidang pelayanan keuangan
syariah. Meskipun terdapat kendala berupa kurangnya sosialisasi dan motivasi sebagian masyarakat,
program ini secara umum mampu mendukung peningkatan kualitas pelayanan dan memperkuat
hubungan antara lembaga dengan nasabah.

Kata Kunci - jemput tabungan, BMT NU, pelayanan keuangan syariah

Abstract

This community service program aims to improve service quality by optimizing savings pickup services
at the Mlandingan Branch of BMT NU, involving collaboration with fieldwork internship (PKL) students.
The savings pickup service was chosen as a strategy to facilitate customers, especially lower-middle-
class residents, in making savings deposits without having to come directly to the office. The
implementation method included briefing, observation, training, and direct practice by PKL students in
assisting with the savings pickup process, filling out deposit slips, and preparing administrative
documents. The results of the activity showed that the savings pickup service made it easfer for
customers to save, increased public interest in savings products, and provided practical experience for
students in the field of Islamic financial services. Although there were obstacles such as a lack of
socilalization and motivation from some members of the community, this program was generally able
to support improvements in service quality and strengthen the relationship between the institution and
fts customers.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia perekonomian, hubungan antara produsen dan konsumen sangatlah penting. Di
dalam sebuah lembaga keuangan, pihak lembaga yang berfungsi sebagai produsen harus memiliki
produk atau layanan yang ditawarkan kepada nasabah atau masyarakat, dimana mereka berperan
sebagai konsumen yang menggunakan produk tersebut. Produk yang dimiliki oleh lembaga keuangan
tentunya akan memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlangsungan lembaga.

Lembaga keuangan menjadi salah satu pilar utama dalam sistem pembiayaan suatu negara.
Lembaga keuangan adalah institusi yang menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat, baik
individu, badan usaha, maupun lembaga pemerintahan. Dengan adanya lembaga keuangan, setiap
orang dalam sistem ekonomi dapat difasilitasi dalam melakukan aktivitas simpan, pinjam, maupun
investasi. (RI, 2019). Bagi masyarakat, lembaga keuangan dapat menjadi sarana investasi yang aman,
minim risiko, serta bebas dari penipuan. Fungsi lembaga keuangan di Indonesia baik untuk rakyat kecil,
pelaku usaha menengah, hingga industri besar, karena memiliki peran dan pengaruh yang sangat
signifikan. Hal ini terjadi sebab kebutuhan masyarakat akan lembaga penyimpanan, pembiayaan, atau
investasi sudah menjadi hal yang biasa. Dalam mengantisipasi kebutuhan tersebut serta memberikan
rasa aman dan nyaman dalam bertransaksi, kehadiran lembaga keuangan syariah merupakan salah
satu solusi untuk menambah kepercayaan masyarakat terhadap aktivitas keuangan berbasis syariah di
Indonesia. (Marimin & Romdhoni, 2017).

Lembaga keuangan syariah merupakan institusi yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan semata, tetapi juga pada kebermanfaatan bersama. Sumber utama pendapatan lembaga
keuangan syariah diperoleh dari selisih hasil pengelolaan dana serta biaya operasional yang dikeluarkan
selama periode tertentu. Untuk memperoleh hasil yang optimal, lembaga keuangan syariah dituntut
untuk mengelola dana secara efisien dan efektif, baik dari dana pihak ketiga, dana modal lembaga,
maupun dari hasil usaha yang dijalankan. (Ilyas, 2018). Masyarakat merasa lebih percaya dalam
menabung dan berinvestasi karena adanya lembaga keuangan syariah di Indonesia. Hal ini disebabkan
oleh lembaga keuangan syariah yang menjalankan akad sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu,
nasabah tidak akan terjerumus dalam praktik riba karena sistemnya tidak menggunakan bunga.
Bahkan, nasabah akan mendapatkan keuntungan karena lembaga keuangan syariah menerapkan
sistem bagi hasil dalam operasinya. (Antonio, 2011).

Salah satu lembaga keuangan di Situbondo ialah BMT NU Cabang Mlandingan. BMT NU (Baitul
Maal wat Tamwil Nahdlatul Ulama) adalah sebuah lembaga keuangan mikro syariah yang didirikan di
Jawa Timur dan memiliki jaringan kantor cabang yang luas di berbagai kabupaten. BMT NU beroperasi
sebagai koperasi syariah, menyediakan produk pembiayaan dan investasi berbasis prinsip-prinsip Islam,
serta aktif dalam kegiatan sosial dan filantropi untuk membantu Masyarakat. BMT NU Cabang
Mlandingan diresmikan pada 27 Agustus 2020. Saat ini BMT NU di Situbondo mempunyai 14 cabang di
berbagai kecamatan diantaranya Banyuputih, Asembagus, Jangkar, Arjasa, Kapongan, Mangaran, Panji,
Situbondo kota, Kendit, Mlandingan, Suboh, Besuki, Jatibanteng dan yang terakhir adalah Bungatan.
BMT NU ini Dijadikan sebagai Lembaga keuangan mikro berbasis syariah. Lembaga Bank ini memiliki
peran yang strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya di daerah
Mlandingan. Menurut Undang-undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008, tabungan merupakan
simpanan yang didasarkan pada akad wadiah atau investasi berdasarkan mudharabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, dan penarikannya dapat dilakukan sesuai syarat dan
ketentuan yang telah disepakati.

Hasil analisis menunjukkan bahwa di lingkungan masyarakat Mlandingan, banyak warga yang
kesulitan menabung, sehingga motivasi dan semangat mereka dalam menabung masih rendah. Dalam
pemasaran Tabungan harian, BMT NU Cabang Mlandingan menerapkan strategi jemput bola. (Kotler,P
& Keller, K.L 2016) Strategi ini diterapkan agar nasabah Tabungan yang umumnya berasal dari
masyarakat kelas bawah tidak mengalami hambatan saat menabung. Sistem jemput bola sendiri adalah
salah satu upaya yang dilakukan bank untuk meningkatkan kualitas pelayanan demi memudahkan
nasabah dalam melakukan transaksi menabung. Salah satu faktor yang memenuhi kepuasan nasabah
dalam sistem pemasaran lembaga keuangan. Suatu lembaga keuangan syariah harus menerapkan
sistem pemasaran yang efektif agar dapat berjalan dengan baik.

METODE
Pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dan rincian pelaksanaan kegiatannya
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akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Pembekalan
Sebelum menjalankan tugas PKL, mahasiswa diberikan pembekalan oleh LPPM mengenai
berbagai hal yang akan mereka kerjakan selama kegiatan PKL.
2. Pengantaran Mahasiswa PKL
Setelah panduan diberikan, DPL mengantar Mahasiswa PKL ke instansi PKL.
3. Observasi
Dalam tahap observasi ini, pengamatan langsung dilakukan di lokasi pengabdian yang
telah ditentukan. Penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan sesuai dengan fakta dan objek
yang diamati.
4. Pelatihan
Pelatihan layanan jemput tabungan dari BMT NU bertujuan agar mahasiswa tidak
mengalami hambatan saat melakukan tugas di lapangan. Beberapa materi pelatihan yang
diberikan antara lain:

a) Pelatihan prosedur penjemputan tabungan dari anggota sesuai jadwal yang telah ditentukan.

b) Pelatihan tentang pengisian bukti setoran tabungan saat melakukan penjemputan.

c) Mahasiswa diberikan arahan mengenai cara menyusun dan mengelompokkan berkas hasil
jemput tabungan sesuai aturan, sehingga lebih mudah ketika berkas tersebut diperlukan
kembali.

5. Mahasiswa PKL dibimbing oleh pendamping dari instansi untuk melakukan tugas lapangan yang
diberikan oleh instansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan terkait sistem jemput Tabungan, keberhasilan dalam meningkatkan
minat menabung Nasabah dapat dikatakan cukup baik. Sebelum menggunakan sistem jemput
Tabungan, nasabah harus datang langsung ke kantor untuk melakukan setoran jika ingin menabung.
Sehingga saat BMT NU Cabang Mlandingan mulai menerapkan sistem jemput Tabungan, nasabah tidak
lagi mengalami kesulitan saat ingin menabung, karena pihak bank yang akan datang langsung ke
Rumah dan Pasar mitra untuk menjemput setoran tabungan.
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Gambar 1. Penjemputan Tabungan di

Sebelum mengoperasikan sistem jemput Tabungan, pihak BMT NU pasti telah terlebih dahulu
melakukan sosialisasi mengenai tabungan dan pentingnya menabung kepada mayoritas masyarakat.
Dalam pelaksanaannya, sistem jemput Tabungan dilakukan dengan tim marketing BMT NU Cabang
Mlandingan yang berkeliling ke rumah-rumah untuk mengumpulkan dana setoran tabungan Nasabah.

Mahasiswa PKL diberikan tugas untuk turun langsung ke lapangan, membantu penjemputan
tabungan di rumah-rumah nasabah, dan turut serta dalam kegiatan pengumpulan dana tabungan.
Mahasiswa PKL bertugas sebagai tim penjemput tabungan dan turut serta ikut andil dalam pembuatan
slip setoran serta slip penarikan. Sistem jemput Tabungan tidak selalu berjalan lancar dan sukses,
karena mahasiswa PKL sering menghadapi berbagai hambatan selama mengikuti kegiatan di lapangan.
Namun lancar tidaknya, dan berhasil tidaknya suatu hal, tentu tergantung bagaimana tim didalamnya
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bekerja

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan Mahasiswa PKL di BMT NU Cabang
Mlandingan, diketahui bahwa strategi jemput tabungan adalah salah satu metode yang paling sering
digunakan oleh bank untuk mengumpulkan dana tabungan dari nasabah. Strategi ini diterapkan agar
nasabah tabungan harian lebih mudah, sehingga mereka tidak perlu repot pergi ke bank untuk
menabung. Nasabah cukup menunggu kedatangan pihak BMT NU untuk menjemput setoran. Dalam
penerapan sistem jemput Tabungan, untuk mencapai kesuksesan dalam penggunaannya tentunya
tidak langsung berjalan dengan baik. Kurangnya sosialisasi mengenai pentingnya menabung dan Sistem
Bagi Hasil, serta rendahnya minat masyarakat untuk menabung, menjadi salah satu faktor utama yang
menghambat kelancaran sistem jemput Tabungan. Untuk menarik nasabah yang mayoritas berasal dari
masyarakat kelas bawah.

Menurut Robbins & Judge (2021), motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas,
arah, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan, sehingga bagi nasabah motivasi menabung
mendorong terbentuknya kebiasaan finansial yang sehat, tersedianya dana darurat, serta memberikan
rasa aman finansial.sementara bagi pengelola Tabungan, motivasi berfungsi meningkatkan kinerja,
loyalitas, dan integrasi dalam mengelola dana.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian melalui praktik kerja lapangan (PKL) di BMT NU Cabang
Mlandingan menunjukkan bahwa penerapan layanan jemput tabungan mampu memberikan dampak
positif dalam meningkatkan minat menabung masyarakat. Strategi ini mempermudah nasabah,
khususnya dari kalangan menengah ke bawah, karena mereka tidak perlu datang langsung ke kantor
untuk menyetor tabungan, melainkan cukup menunggu petugas yang menjemput ke rumah atau pasar.
Mahasiswa PKL berperan aktif dalam proses ini, mulai dari penjemputan tabungan, pengisian bukti
setoran, hingga penyusunan berkas administrasi. Walaupun masih terdapat kendala seperti kurangnya
sosialisasi dan rendahnya motivasi sebagian masyarakat untuk menabung, namun secara umum sistem
jemput tabungan dapat meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat hubungan dengan nasabah,
serta menumbuhkan motivasi baik bagi pengelola maupun nasabah dalam mengelola keuangan.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa
sekaligus mendukung BMT NU dalam upaya optimalisasi layanan keuangan syariah di Masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulisan artikel ini tidak akan dapat terlaksana tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa terima kasih, saya ingin menyampaikan apresiasi kepada
Pihak-pihak yang telah membantu dalam pengumpulan data, terutama kepada Lembaga Keuangan
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